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رۡضِ هَوۡنٗا وَإِذَا خَاطَبَهُمُ 
َ
ِينَ يَمۡشُونَ عََ ٱلۡ وعَِبَادُ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلَّ

ٱلۡجَهِٰلوُنَ قاَلوُاْ سَلَمٰٗا ٦٣ 
“Adapun ‘Ibadurrahman’ itu adalah orang-orang yang berjalan di bumi 

dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka 

(dengan kata-kata yang menghina) mereka mengucapkan salam.”

(Qs. Al-Furqan [25] :63)

•	 ‘Ibadurrahman ialah kita yang senantiasa hidup dalam ketaatan 

kepada-Nya, yang tak pernah menunda-nunda untuk beribadah 

dan beramal salih, yang menjadikan rida Allah  sebagai tujuan 

utama, yang begitu setia mencintai-Nya melebihi cinta kepada 

selain-Nya, dan yang sangat berharap berjumpa dengan-Nya.  

•	 ‘Ibadurrahman ialah kita yang senantiasa setia kepada nasihat-

nasihat Rasul-Nya, yang menjadikan Rasulullah  sebagai suri 

teladan, yang mencintai keluarga serta para sahabat beliau, dan 

yang merindukan kumpul bersama beliau kelak di surga-Nya.  

•	 ‘Ibadurrahman ialah kita yang senantiasa rendah hati bukan 

menyombongkan diri, yang menyayangi bukan membenci 

sesama, yang menebarkan banyak manfaat bukan yang 

merugikan, dan yang mewariskan kebaikan untuk umat hingga 

menjadi amal jariyah.
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W
aktu terbaik bagi seorang hamba adalah ketika ia 

bercengkerama dengan Tuhannya. Pada saat itu, ia 

merasakan Tuhan begitu dekat dengannya sehingga 

lisannya akan tergerak untuk berdoa memohon sesuatu yang 

baik, wajahnya menghadap ke langit dengan mata yang seolah-

olah melihat-Nya, dan tangannya terangkat untuk menerima 

berkah yang agung. Tidak ada kekuatan yang menggerakkan 

seorang hamba untuk bersimpuh di hadapan-Nya kecuali 

kekuatan dari-Nya. Dengan kehendak-Nya, Allah  telah 

menjadikannya seorang hamba yang senang menggunakan 

waktunya untuk beribadah kepada-Nya.

Bersyukurlah apabila kita menjadi hamba yang taat 

kepada-Nya karena sesungguhnya tidak ada nikmat yang lebih 

agung daripada nikmat ibadah. Seorang ahli ibadah akan benar-

benar merasakan manisnya shalat, jauh melebihi manisnya gula. 

Mereka benar-benar merasakan kelezatan puasa, jauh melebihi 

lezatnya kue. Dan bangun malam itu lebih segar baginya 

Seuntai Kata
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daripada segarnya buah-buahan. Ibadah bukanlah beban yang membuat 

badan menjadi lelah, tetapi ibadah adalah kebutuhan yang lebih penting 

daripada napas dan ia akan binasa jika ia tidak melakukannya.

Hamba yang menjadikan ibadah sebagai ekspresi cintanya kepada 

Allah  benar-benar akan mendapatkan kemuliaan yang sangat 

agung. Karena keikhlasannya menjadi hamba, maka Allah  juga ikhlas 

menjadikannya sebagai kekasih. Allah  akan membalas cinta seorang 

hamba dengan cinta-Nya yang lebih besar. Dan apabila cinta-Nya 

telah jatuh kepada seorang hamba maka itulah anugerah yang melebihi 

segala-galanya. Ia akan dijadikan sebagai hamba yang selalu menjalankan 

ibadah, senantiasa berada di jalan yang lurus, dan setiap detiknya akan 

berisi kebaikan. Lalu, Allah  akan memberikan kemuliaan dari setiap 

ibadah yang dilakukannya. Semoga kita termasuk ke dalam golongan ini. 

Amiin.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah kumpulan dari 

hadis-hadis Nabi Muhammad  yang berbicara tentang keutamaan-

keutamaan semua ibadah. Dengan membaca buku ini diharapkan para 

pembaca menjadi bersemangat untuk menjalankan ibadah karena telah 

mengetahui dan meyakini hikmah-hikmah dan kemuliaan-kemuliaan 

yang terkandung di dalamnya. Semoga Allah  menjadikan buku 

ini sebagai bagian dari kebaikan dan amal salih yang memperberat 

timbangan amal di akhirat kelak. Amiin     
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A
llah  adalah Tuhan Yang Mahasuci. Oleh karena itu, Dia 

menginginkan agar hamba-hamba-Nya menyucikan diri

nya agar mereka bisa masuk ke hadirat Allah Yang Suci. 

Barangsiapa yang mau menyucikan dirinya maka Allah  

telah menyiapkan hadiah yang besar, berupa surga-Nya. Dan 

barangsiapa yang enggan maka hukuman Allah  yang dahsyat 

juga telah menantinya. 

Melalui Nabi Muhammad , Allah  telah mengajarkan 

kepada hamba-hamba-Nya bagaimana cara untuk menyucikan 

diri. Manusia terdiri atas dua unsur, yaitu jasad dan ruh. Allah 

 meminta kita untuk membersihkan keduanya. Jasad harus 

bersih dari segala kotoran dan najis, dan ruh harus bersih dari 

nafsu hewani. Barangsiapa yang benar-benar membersihkan 

dirinya maka ia termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 

beriman. Sebagaimana sabda Rasululllah  yang menyatakan 

Bahwa kebersihan adalah bagian dari iman. 

Bermula dari 
Membersihkan Diri (1)

1
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Kebersihan sangat dianjurkan oleh agama sebab ia memiliki manfaat 

yang besar. Badan yang selalu dibersihkan akan terhindar dari berbagai 

macam penyakit. Salah satu sebab yang menimbulkan penyakit adalah 

ketika akan makan, sering kali kita tidak memerhatikan kebersihan tangan 

sehingga kuman-kuman yang ada di tangan melekat pada makanan, 

lalu masuk ke lambung, dan akhirnya kuman itu menyebar ke seluruh 

anggota badan. Itu baru tangan, belum anggota badan yang lain, seperti 

mulut, telinga, rambut, mata, kuku, kelamin, dll., yang harus selalu kita 

perhatikan kebersihannya.

Dan kebersihan yang paling ditekankan oleh agama, melebihi 

kebersihan badan adalah kebersihan ruh/hati. Kita telah diberi hati 

yang suci oleh Allah , tetapi kita suka mengotorinya dengan iri hati, 

sombong, tamak, dendam, pelit, meremehkan orang lain, prasangka 

buruk, cinta dunia, bergantung kepada makhluk, dll. Oleh karena itu, kita 

diperintah untuk senantiasa menyucikan hati agar ia kembali suci. Karena 

hanya orang-orang yang hatinya bersihlah yang akan mendapatkan rida 

dari Allah . Adapun orang yang enggan membersihkan hatinya, ia 

termasuk golongan orang-orang yang merugi. Naudzubillahi min dzalik.

Syariat Islam adalah syariat yang suci karena ia berasal dari Zat yang 

suci. Contoh syariat yang suci itu adalah wudhu ketika akan melaksanakan 

ibadah shalat. Wudhu harus dilaksanakan terlebih dahulu sebelum shalat, 

dan tanpanya shalat tidak sah. Sungguh wudhu benar-benar membuat 

pelakunya bersih, badan maupun ruhnya. Dimulai dari mencuci tangan, 

Jasad harus bersih dari segala 

kotoran dan najis, dan ruh harus 

bersih dari nafsu hewani.

Layout Kun 'Badurrahman'.indd   2 8/24/2017   2:06:05 PM



3

berkumur, membersihkan lubang hidung, membasuh wajah disertai 

dengan niat yang suci, mengusap kepala, membasuh tangan dan kaki, 

yang apabila semuanya dilakukan dengan benar maka ia akan terbebas 

dari penyakit badan maupun ruh.

Rasulullah  telah menjelaskan kepada kita apa saja keutamaan-

keutamaan yang terkandung di dalam syariat wudhu ini. Di antara 

keutamaan wudhu adalah sebagai berikut.

1.	 Dosa-dosa akan keluar dari anggota badan.

Rasulullah  bersabda,

حَتَّ  جَسَدِهِ  مِنْ  خَطَاياَهُ  خَرجََتْ  الوْضُُوءَْ  حْسَنَ 
َ
وَأ  

َ
أ توَضََّ مَنْ 

ظْفَارهِِ.
َ
تَرُْجَ مِنْ تَتِْ أ

“Barangsiapa berwudhu, kemudian ia memperbagus wudhunya, 

maka dosa-dosanya akan keluar dari badannya, sampai dari bawah 

kuku-kukunya” (HR Muslim).

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah , ia berkata bahwa 

Rasulullah  bersabda, “Ketika seorang Muslim berwudhu, kemudian 

ia membasuh wajahnya, maka akan keluar dari wajahnya setiap dosa 

yang disebabkan oleh penglihatan matanya bersama tetes air yang 

terakhir. Dan ketika ia membasuh kedua tangannya, maka dosa akan 

keluar dari kedua tangannya bersama tetes air yang terakhir. Dan 

ketika ia membasuh kedua kakinya maka dosa yang telah diperbuat 

oleh kedua kakinya akan keluar bersama dengan tetes air yang 

terakhir sehingga orang itu akan bersih dari dosa-dosa” (HR Muslim).

2.	 Mengangkat derajat.

Dari Abu Hurairah , Rasulullah  bersabda, 

رجََاتِ  الدَّ بهِِ  وَيَرفَْعُ  الَْطَاياَ  بهِِ   ُ يَمْحُو اللَّ مَا  دُلُّكُمْ عََ 
َ
أ لَا 

َ
أ

وَكَثُْ  المَْكَرهِِ  عََ  الوْضُُوءِْ  اسِْبَاغُ  قَالَ:   ِ اللَّ رسَُوْلَ  ياَ  بلََ  قاَلوُْا: 
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فَذَلكُِمُ  لَاةِ.  الصَّ بَعْدَ  لَاةِ  الصَّ وَانتْظَِارُ  المَْسْجِدِ  إلَِ  الُْطَى 
الرِّبَاطِ فَذَلكُِمُ الرِّبَاطِ فَذَلكُِمُ الرِّبَاطِ.

“Maukah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang dengannya Allah 
akan menghapus dosa-dosa kalian dan meninggikan derajat kalian?” 
Para sahabat menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Lantas Rasulullah  
bersabda, “Yaitu menyempurnakan wudhu ketika dalam kondisi tidak 
menyenangkan (dingin airnya), memperbanyak langkah ke masjid, 
menunggu datangnya waktu shalat. Itulah yang dinamakan ribath 
(penjaga). Itulah yang dinamakan ribath. Itulah yang dinamakan 

ribath” (HR Muslim).

3.	 Menjadi sebab dimasukkan ke dalam surga.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab , Rasulullah  bersabda, 

 ُ اللَّ إلِاَّ  إلََِ  لَ  نْ 
َ
أ شْهَدُ 

َ
أ قَالَ:  ثُمَّ  وُضُوءَْهُ  حْسَنَ 

َ
فَأ  

َ
أ توَضََّ مَنْ 

اجْعَلنِْْ  اللَّهُمَّ  وَرسَُوْلُُ  عَبدُْهُ  دًا  مَُمَّ نَّ 
َ
أ وَ  لَُ  شَِيكَْ  لَ  وحَْدَهُ 

الَْنَّةِ  بوَْابُ 
َ
أ لَُ  فُتحَِتْ  المُْتَطَهِّرِينَْ  مِنَ  وَاجْعَلنِْْ  ابيَِْ  التَّوَّ مِنَ 

يّهَِا شَاءَ.
َ
الثَّمَانيَِّةِ يدَْخُلُهَا مِنْ أ

“Barangsiapa yang berwudhu kemudian membaguskan wudhunya, 
lalu membaca, ‘Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Tuhan 
satu-satunya dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk 
bagian dari orang-orang yang menyucikan diri’, maka akan dibukakan 
baginya pintu-pintu surga yang berjumlah delapan. Dan ia dapat 
memasukinya dari pintu mana saja yang ia kehendaki” (HR Muslim, 

Tirmidzi).

Wallahu A’lam.
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Sayyidina Hasan dan Husain Mengajari 
Orang yang Salah Wudhunya

Sayyidina Hasan dan Husain suatu ketika melihat seseorang 
sedang berwudhu. Sayangnya, cara wudhu orang tersebut tidak 
sempurna, tidak sesuai dengan tuntunan agama. Kedua cucu 
baginda Nabi  yang tengah beranjak remaja itu pun berpikir 
tentang cara mengoreksinya secara bijak. Mereka tak ingin 
menyinggung dan berharap pesan nasihatnya dapat diterima 
dengan lapang dada.

Salah seorang dari keduanya akhirnya mengatakan kepada 
orang tersebut, “Wahai Paman, saya dan saudara saya berbeda 
pendapat mengenai siapa di antara kami yang paling benar dan 
bagus cara wudhunya. Kami minta tolong Paman untuk menilai 
kami, siapa yang terbaik wudhunya!”

Orang itu setuju. Hasan dan Husain lantas berwudhu, 
sementara ia memerhatikan satu per satu dengan saksama, 
disertai rasa kagum akan cara wudhu dua anak itu. Saat itu, ia 
merasa beruntung karena mendapatkan pelajaran praktik dari 
kedua anak itu. Pelan-pelan kesadarannya tumbuh bahwa ia telah 
melakukan kesalahan.

Setelah Hasan dan Husain selesai “lomba berwudhu”, tiba 
saatnya untuk menentukan pemenangnya. “Wudhu kalian berdua 
sangat istimewa,” kata orang itu sembari tersenyum seolah 
mengucapkan terima kasih. Tidak ada pemenangnya. Memang 
tujuannya bukan untuk mencari pemenang. 

Apa pun situasinya, nasihat-menasihati merupakan bagian 
dari prinsip esensial dalam agama. Sayangnya prinsip ini semakin 
luntur karena banyak orang yang “berat” menasihati orang lain 

dan banyak pula yang merasa “berat” untuk menerima nasihat. 
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